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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis framing pemberitaan isu lingkungan pada media online Indonesia 

menggunakan model framing Robert N. Entman. Penelitian berfokus pada dua berita lingkungan yang dipublikasikan 

oleh media online Indonesia, yaitu berita Detik.com mengenai persoalan sampah di Jakarta dan berita RRI mengenai 

gaya hidup ramah lingkungan generasi Z. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

framing Robert N. Entman yang terdiri dari define problems, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment 

recommendation. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi teks berita dan studi pustaka. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua media memiliki konstruksi realitas yang berbeda dalam membingkai isu 

lingkungan. Detik.com membingkai isu lingkungan sebagai persoalan krisis pengelolaan sampah yang membutuhkan 

intervensi kebijakan pemerintah dan perubahan perilaku masyarakat. Sementara itu, RRI membingkai isu lingkungan 

sebagai bagian dari perubahan gaya hidup generasi muda yang semakin sadar terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media online memiliki peran penting dalam membentuk pemaknaan publik 

terhadap isu lingkungan melalui pemilihan sudut pandang, narasi, dan solusi yang ditonjolkan dalam pemberitaan 

 

Kata Kunci: Framing; Robert N. Entman, Media Online, Isu Lingkungan, Jurnalisme Lingkungan. 

 

 

PENDAHULUAN 
Perubahan iklim dan krisis ekologis telah menjadi salah satu isu global paling mendesak abad ke-21. Di 

Indonesia, tantangan seperti deforestasi, pencemaran laut, degradasi lahan, dan polusi udara semakin sering muncul di 

ruang publik. Media massa, termasuk media digital, berperan penting dalam membentuk persepsi dan kesadaran publik 

terhadap isu-isu tersebut (Chakraborty & Basu, 2022; Rashmi et al., 2025). Jurnalisme lingkungan perlu dipahami 

sebagai praktik komunikasi yang tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk cara publik memaknai isu 

ekologis (Wahyudin et al., 2024). Jurnalisme lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai pembentuk makna, sehingga framing yang digunakan media sangat menentukan cara publik memahami isu 

ekologis (Maella et al., 2024). Namun, liputan sering terbatas pada event besar, mengabaikan isu berkelanjutan 

(Masduki et al., 2026). Narasi emosional, gambar kerusakan alam, dan kisah korban membantu menumbuhkan 

keprihatinan dan kesadaran kritis warga (environmental citizenship) (Dwivayani & Karim, 2020). 

Menurut (Eriyanto, 2002), gaya peliputan lingkungan di Indonesia sering kali bersifat teknokratik dan 

depolitisasi, cenderung menonjolkan narasi pemerintah atau korporasi ketimbang masyarakat terdampak. Hasil 

penelitian dari (Rosadha et al., 2025) juga menunjukkan bahwa media arus utama belum sepenuhnya menjalankan 

fungsi kritisnya terhadap isu lingkungan, melainkan turut mereproduksi wacana hegemonik yang mengabaikan keadilan 

ekologis. Dalam konteks digital, perkembangan cybermedia dan jurnalisme warga (citizen journalism) memperluas 

ruang partisipasi publik. Kajian dari (Erlangga et al., 2025) menegaskan bahwa film dokumenter dan media daring 

dapat berfungsi sebagai alat komunikasi krisis yang meningkatkan kesadaran dan tindakan publik, namun efektivitasnya 

dipengaruhi oleh framing dan kredibilitas media. Citizen journalism dan media sosial memperluas suara warga, 

mempercepat penyebaran isu lokal, dan cenderung berorientasi pada advokasi dan edukasi (Nguyen et al., 2024).  

Media online di Indonesia memiliki karakteristik yang cepat, visual, dan mudah diakses sehingga berpengaruh 

besar terhadap pembentukan opini publik. Namun, setiap media memiliki kecenderungan framing yang berbeda sesuai 

dengan ideologi, kepentingan redaksi, dan karakter audiensnya. Beberapa media menonjolkan aspek krisis dan ancaman 

lingkungan, sementara media lain lebih menekankan pendekatan edukatif dan solusi berbasis perubahan perilaku 

masyarakat. Banyak media belum menjadikan isu lingkungan sebagai agenda utama, dan peliputannya sering tidak 

menyeluruh (Putri & Khotimah, 2022; Yuliarti & Jatimurti, 2019). Penelitian ini menggunakan dua berita lingkungan 
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sebagai objek penelitian. Berita pertama berasal dari Detik News yang membahas persoalan volume sampah Jakarta dan 

dukungan pemerintah terhadap gerakan pilah sampah. Berita kedua berasal dari RRI Yogyakarta yang membahas 

meningkatnya gaya hidup ramah lingkungan di kalangan generasi Z. 

Penelitian ekstensif telah dilakukan mengenai isu-isu lingkungan di media massa, khususnya dalam konteks 

jurnalisme lingkungan, penetapan agenda, dan representasi media. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

bagaimana media meningkatkan kesadaran publik tentang perubahan iklim, polusi, dan krisis ekologi melalui 

pemberitaan lingkungan. Namun, studi-studi ini cenderung memandang media semata-mata sebagai sarana 

penyampaian informasi, tanpa pemeriksaan mendalam tentang bagaimana media membingkai realitas lingkungan 

melalui pembingkaian berita. Lebih lanjut, studi tentang pembingkaian lingkungan di Indonesia masih didominasi oleh 

analisis media tertentu atau isu lingkungan berskala besar seperti perubahan iklim dan deforestasi. Penelitian 

sebelumnya juga terutama berfokus pada media arus utama tanpa membandingkan konstruksi realitas lingkungan antara 

media daring arus utama dan media publik. Padahal, setiap media memiliki karakteristik ideologis, gaya presentasi, dan 

orientasi audiensnya sendiri dalam membingkai isu-isu lingkungan. 

Kesenjangan penelitian lainnya terletak pada terbatasnya jumlah studi yang menggunakan model 

pembingkaian Robert N. Entman untuk membandingkan isu-isu lingkungan di media daring Indonesia berdasarkan 

kebijakan lingkungan dan gaya hidup ekologis komunitas digital. Penelitian sebelumnya juga terbatas dalam 

pembahasan bagaimana pembingkaian media membentuk lingkungan bukan hanya sebagai krisis ekologi tetapi juga 

sebagai identitas sosial dan gaya hidup bagi generasi muda. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis pembingkaian isu lingkungan di dua media online Indonesia yang memiliki 

karakter berbeda, yaitu Detik.com sebagai media online arus utama dan RRI sebagai media publik. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis komparatif framing isu lingkungan antara media online 

arus utama dan media publik di Indonesia menggunakan model framing Robert N. Entman. Penelitian ini tidak hanya 

melihat bagaimana media memberitakan isu lingkungan, tetapi juga meneliti bagaimana media mengonstruksi realitas 

ekologis melalui definisi masalah, penyebab, penilaian moral, dan solusi yang ditawarkan dalam teks berita. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan isu lingkungan sebagai persoalan krisis ekologis, 

penelitian ini menemukan bahwa media online Indonesia membingkai isu lingkungan dalam dua pendekatan berbeda, 

yaitu sebagai persoalan kebijakan publik dan sebagai bagian dari gaya hidup berkelanjutan generasi muda. Novelty 

lainnya adalah penggunaan dua isu lingkungan dengan karakter framing berbeda, yaitu; isu pengelolaan sampah 

berbasis kebijakan pemerintah pada berita Detik News; isu gaya hidup ramah lingkungan generasi Z pada berita RRI 

Yogyakarta. Penelitian ini juga memberikan perspektif baru bahwa framing media lingkungan di era digital tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi ekologis, tetapi juga sebagai pembentuk identitas sosial, budaya lingkungan, 

dan kesadaran ekologis masyarakat digital Indonesia. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana framing isu lingkungan pada pemberitaan Detik.com? 

2. Bagaimana framing isu lingkungan pada pemberitaan RRI? 

3. Bagaimana perbedaan konstruksi realitas lingkungan antara kedua media online tersebut? 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis framing isu lingkungan pada pemberitaan Detik.com. 

2. Menganalisis framing isu lingkungan pada pemberitaan RRI. 

3. Menjelaskan perbedaan framing isu lingkungan pada media online Indonesia. 

Tinjauan Pustaka 

 Penelitian komunikasi lingkungan banyak memakai teori agenda setting dan framing untuk menjelaskan 

bagaimana media membentuk perhatian dan cara pandang publik atas isu ekologis. Sejumlah studi juga memuat 

semangat kritis terhadap bias ideologi, kekuasaan, dan peran media dalam perubahan sosial. 

Teori Agenda Setting dalam Isu Lingkungan & Kebijakan 

Agenda setting menjelaskan bagaimana media “menentukan apa yang penting untuk dipikirkan publik”, 

melalui penonjolan isu tertentu dan atributnya (Darkwa et al., 2023). Studi di Kanada dan Myanmar menunjukkan 

agenda media berkorelasi kuat dengan agenda publik dan kebijakan; media dapat memengaruhi prioritas lingkungan 

dan proyek infrastruktur lewat penekanan isu atau atribut tertentu (Oo & Dai, 2025). Agenda setting berkembang ke 

level kedua atau ketiga (atribut, jaringan isu) dan meluas ke bidang lingkungan, kesehatan, iklim, dan media digital 

(Darkwa et al., 2023; Oo & Dai, 2025). 
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Konteks Isu Lingkungan yang Diprioritaskan media Sumber 

Bangladesh Batu bata, polusi udara, iklim, air (Al-Zaman & Khan, 2022) 

India Kualitas udara megacity, bencana pesisir (Mutyala & Manisha, 2024) 

Saudi Iklim sebagai perubahan, krisis, “fight” (Jabeen, 2024) 

Tabel 1 Isu lingkungan yang paling sering dibingkai media. 

  

Teori Framing dan Jurnalisme Lingkungan 

 Framing merupakan pemilihan aspek realitas dan penonjolannya dalam teks/visual untuk mendefinisikan 

masalah, sebab, penilaian moral, dan Solusi (Jabeen, 2024; Khanya, 2024; Mateu & Domínguez, 2019). Analisis di 

India, Bangladesh, Arab Saudi, dan India, Indonesia menunjukkan bahwa ; Bias budaya, politik, ideologi kuat mewarnai 

bingkai berita lingkungan (Al-Zaman & Khan, 2022; Jabeen, 2024; Lilis Muchlisoh et al., 2025; Mateu & Domínguez, 

2019; Mutyala & Manisha, 2024). Ancaman atau krisis sering mendominasi frame iklim, dapat menimbulkan rasa tak 

berdaya public (Jabeen, 2024; Khanya, 2024). Media Islam Indonesia membingkai lingkungan sebagai krisis moral-

spiritual atau masalah struktural multidimensi, dengan solusi berbasis nilai agama dan kebijakan publik (Lilis 

Muchlisoh et al., 2025). Keterbatasan dan fragmentasi penelitian framing dicatat, termasuk kesulitan membandingkan 

studi dan menghubungkan dengan agenda setting (Scheufele & Tewksbury, 2007). Penelitian Harliantara, Maella, dan 

Junaedi (2023) memperlihatkan bahwa intensitas paparan media dapat memengaruhi penerimaan pesan audiens 

(Harliantara et al.). Framing yang digunakan media dalam kasus PPATK memperlihatkan bahwa pilihan sudut pandang, 

sumber berita, dan penekanan informasi dapat membentuk opini publik secara signifikan (Achmad Daru Qutni et al., 

2025). 

 

Isu Lingkungan yang Paling Sering Diframe 

MEDIA / ISU FOKUS UTAMA FRAMING SUMBER 

DETIK & OKEZONE – ISU 

BIODEGRADABLE 

Isu lingkungan belum dominan; biodegradable 

belum dibahas menyeluruh 

(Yuliarti & 

Jatimurti, 2019) 

KOMPAS.ID – IKN Pembangunan fisik atau infrastruktur, dengan 

perhatian pada komunitas adat Balik & Paser 

(Kian Santang et 

al., 2024) 

MONGABAY & GREENERS – 

WISATA KOMODO 

Mongabay: dampak ke lingkungan, satwa, 

masyarakat; Greeners: proses pembangunan yang 

abaikan komodo 

(Putri & 

Khotimah, 2022) 

MONGABAY – MANGROVE 

(ESSI) 

Pengetahuan faktual kaya, bisa jadi bahan belajar, 

tapi konsep & prosedur kurang 

(Genisa & 

Angraini, 2023) 

Tabel 2 Fokus framing isu lingkungan di beberapa media online Indonesia 

Pola Framing Menurut Model Entman 

1. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

a) Isu plastik dan biodegradable diposisikan sebagai jawaban atas kerusakan lingkungan, tetapi tidak jadi arus 

utama pemberitaan online (Yuliarti & Jatimurti, 2019). 

b) Pembangunan IKN diframe sebagai proyek besar yang konstruktif, terutama dari sisi pembangunan fisik (Kian 

Santang et al., 2024). 

c) Wisata premium Komodo dilihat sebagai ancaman terhadap lingkungan dan satwa, sekaligus problem tata 

kelola pembangunan (Putri & Khotimah, 2022). 

d) Berita Mongabay soal degradasi mangrove menonjolkan kerusakan sebagai masalah ekologi yang relevan 

untuk pendidikan (Genisa & Angraini, 2023). 

2. Diagnose Causes (Penyebab) 
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a) Kerusakan lingkungan dikaitkan dengan gaya hidup, pembangunan, dan praktik eksploitasi alam (Genisa & 

Angraini, 2023; Putri & Khotimah, 2022; Yuliarti & Jatimurti, 2019). 

b) Di kasus Komodo, proses pembangunan (kebijakan dan praktik di lapangan) diposisikan sebagai penyebab 

utama risiko pada komodo dan ekosistem (Putri & Khotimah, 2022). 

3. Moral Judgment dan Treatment Recommendation 

a) NUOnline dan Tajdid.id (media Islam) menilai kerusakan lingkungan sebagai krisis moral-spiritual atau 

masalah struktural yang menuntut tanggung jawab kolektif dan kebijakan publik (Lilis Muchlisoh et al., 2025). 

b) Mongabay & Greeners mendorong perhatian pada perlindungan satwa, lingkungan, dan partisipasi 

masyarakat (Genisa & Angraini, 2023; Putri & Khotimah, 2022). 

c) Studi ESSI menekankan pentingnya meningkatkan literasi lingkungan dan mengombinasikan berita dengan 

sumber lain (buku/jurnal) untuk pengayaan konsep dan prosedur (Genisa & Angraini, 2023). 

Kecenderungan Umum Media 

a) Lingkungan belum menjadi arus utama: studi biodegradable menunjukkan isu lingkungan tidak mendominasi 

pemberitaan online dan framingnya masih dangkal (Yuliarti & Jatimurti, 2019). 

b) Narasi pembangunan kuat: pada IKN, Kompas.id lebih menonjolkan konstruksi dan infrastruktur, baru 

kemudian aspek sosial-budaya komunitas lokal (Kian Santang et al., 2024). 

c) Media hijau lebih kritis: Mongabay dan Greeners secara jelas memusatkan perhatian pada dampak ekologis 

dan perlindungan satwa/lingkungan (Genisa & Angraini, 2023; Putri & Khotimah, 2022). 

Penelitian menunjukkan model framing Robert N. Entman banyak dipakai untuk mengurai bagaimana media online 

Indonesia mengemas isu lingkungan. Secara umum, isu lingkungan sering diposisikan di antara dua kutub: dorongan 

pembangunan dan kebutuhan perlindungan ekologi. Media arus utama cenderung menonjolkan pembangunan dan 

kebijakan, sementara media lingkungan dan keagamaan lebih menekankan dimensi moral, sosial, dan ekologis, serta 

potensi berita sebagai sarana pendidikan dan peningkatan kesadaran publik. 

Paradigma Kritis & Komunikasi Lingkungan 

Artikel dalam bahasa Indonesia menekankan komunikasi lingkungan dan framing sebagai praksis perubahan 

sosial, bukan sekadar transmisi informasi (Assegaf et al., 2022). Framing dipahami sebagai proses penuh: identifikasi 

masalah, penentuan aktor yang bertanggung jawab, hingga penggalangan aksi kolektif dan kebijakan (Assegaf et al., 

2022). Pendekatan partisipatoris dan penggunaan media sosial dipandang penting untuk melampaui “slacktivism” 

menuju gerakan ekologis nyata (Assegaf et al., 2022; Friedlander & Leimbach, 2025; Rashmi et al., 2025). 

Studi Relevan 

Penelitian (Setiadi, 2024) menyoroti keberhasilan film dokumenter Plastic Island dalam mendorong advokasi 

publik terhadap pencemaran plastik, sedangkan penelitian di (Fitryarini, 2013) menunjukkan minimnya liputan 

lingkungan di media lokal Kalimantan Timur, yang berakibat rendahnya kesadaran masyarakat. Kajian pustaka 

menemukan framing media iklim berpengaruh signifikan pada cara publik memahami dan terlibat, dengan dominasi 

frame ancaman yang kadang memicu apati (Khanya, 2024). Jurnalisme lingkungan dengan narasi emosional dan visual 

kuat dapat membangkitkan empati, aksi publik, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran soal sensasionalisme dan bias 

framing (Mutyala & Manisha, 2024; Rashmi et al., 2025). Moral framing konservatif dapat membuat pesan pro-

lingkungan lebih dapat diterima lintas kubu politik tanpa mengalienasi kelompok liberal (Hurst & Stern, 2020). 

Kerangka MAVEN menekankan meta-frame, nilai, bukti ilmiah, dan peran news media untuk menaikkan agenda 

lingkungan dalam lanskap media hibrid (Friedlander & Leimbach, 2025) 
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Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir penelitian ini dapat dirumuskan sebagai alur berikut: isu lingkungan di media online → 

proses seleksi dan penonjolan fakta oleh redaksi → pembingkaian menurut model Entman → perbedaan makna yang 

dihasilkan pada masing-masing berita → implikasi terhadap pemahaman dan kesadaran publik (Hafidli et al., 2023). 

Kerangka berpikir penelitian ini berangkat dari isu lingkungan yang diberitakan oleh media online Indonesia, 

kemudian dianalisis melalui model framing Robert N. Entman. Media dipandang tidak sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi juga memilih, menonjolkan, dan menafsirkan fakta sehingga membentuk cara publik memahami suatu 

peristiwa. Dalam penelitian ini, dua berita yang menjadi objek kajian adalah berita Detik mengenai sampah di Jakarta 

dan berita RRI mengenai gaya hidup ramah lingkungan generasi Z. Kedua berita tersebut sama-sama membahas isu 

lingkungan, tetapi menampilkan fokus yang berbeda. Detik lebih menonjolkan persoalan sampah perkotaan dan 

kebutuhan penanganan kebijakan, sedangkan RRI lebih menonjolkan perubahan perilaku dan gaya hidup berkelanjutan 

pada anak muda. 

Proses analisis dilakukan melalui empat unsur framing Entman, yaitu define problems, diagnose causes, make 

moral judgment, dan treatment recommendation. Pada tahap define problems, peneliti mengidentifikasi bagaimana 

masalah lingkungan didefinisikan dalam masing-masing berita. Pada tahap diagnose causes, peneliti menelaah 

penyebab yang dianggap paling penting oleh media. Pada tahap make moral judgment, peneliti melihat nilai atau 

penilaian moral yang diberikan terhadap isu tersebut, sedangkan pada tahap treatment recommendation, peneliti 

mengkaji solusi yang ditawarkan media. Hasil dari proses framing tersebut menunjukkan adanya perbedaan konstruksi 
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realitas. Detik membingkai isu lingkungan sebagai persoalan krisis sampah yang memerlukan intervensi kebijakan dan 

kerja kolektif, sedangkan RRI membingkainya sebagai praktik gaya hidup ramah lingkungan yang tumbuh di kalangan 

generasi Z. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa media dapat menghasilkan makna sosial yang berlainan atas isu yang 

sama. 

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara isu lingkungan, proses 

framing media, hasil konstruksi makna, dan implikasinya terhadap pemahaman publik. Alur ini menegaskan bahwa 

framing media berperan penting dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap lingkungan, apakah dipahami 

sebagai krisis kebijakan atau sebagai perubahan gaya hidup yang positif. Framing media, berperan penting dalam 

menentukan bagaimana publik memahami teknologi AI, apakah sebagai inovasi operasional semata atau sebagai 

strategi besar transformasi digital nasional (Sasongko et al., 2025). 

 

METODE 
 

KOMPONEN URAIAN 

JENIS 

PENELITIAN 

Kualitatif deskriptif 

PENDEKATAN Analisis framing model Robert N. Entman 

OBJEK PENELITIAN Dua berita online, yaitu berita Detik tentang sampah di Jakarta dan berita RRI 

tentang gaya hidup ramah lingkungan generasi Z 

FOKUS ANALISIS Define problems, diagnose causes, make moral judgment, dan treatment 

recommendation 

SUMBER DATA Data primer berupa teks berita; data sekunder berupa buku, jurnal, dan 

referensi terkait framing, jurnalisme lingkungan, serta media online 

TEKNIK 

PENGUMPULAN DATA 

Dokumentasi dan studi pustaka 

TEKNIK ANALISIS DATA Reduksi data, klasifikasi data, interpretasi framing, dan penarikan kesimpulan 

KEABSAHAN DATA Triangulasi sumber melalui perbandingan dengan literatur dan referensi 

ilmiah yang relevan 

TUJUAN PENELITIAN Menganalisis bagaimana masing-masing media membingkai isu lingkungan 

dan membedakan konstruksi realitas yang ditampilkan 

Tabel 3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis framing model Robert N. 

Entman. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana media online 

membingkai isu lingkungan melalui pemilihan fakta, penonjolan aspek tertentu, serta penyusunan makna dalam teks 

berita. Dalam penelitian ini, objek yang dianalisis adalah dua berita online, yaitu berita Detik tentang persoalan sampah 

di Jakarta dan berita RRI tentang gaya hidup ramah lingkungan generasi Z. Kedua berita tersebut dipilih karena sama-

sama memuat isu lingkungan, tetapi memiliki kecenderungan framing yang berbeda. Fokus analisis dalam penelitian ini 

mengikuti empat elemen framing Robert N. Entman, yaitu define problems, diagnose causes, make moral judgment, 

dan treatment recommendation. Melalui empat elemen tersebut, penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana media 

mendefinisikan masalah, menentukan penyebab, memberikan penilaian moral, serta menawarkan solusi terhadap isu 

lingkungan yang diberitakan. Dengan demikian, analisis tidak hanya berhenti pada isi berita, tetapi juga menelusuri cara 

media membangun realitas sosial di balik teks. 

Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi terhadap teks berita yang menjadi objek kajian dan studi 

pustaka terhadap literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu tentang framing, jurnalisme 

lingkungan, serta media online. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

klasifikasi data, interpretasi framing, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, data yang tidak relevan disisihkan 

agar fokus penelitian tetap terjaga. Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan empat unsur framing Entman agar 

lebih mudah dianalisis secara sistematis. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 
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hasil analisis teks berita dengan teori dan literatur ilmiah yang relevan. Cara ini digunakan agar interpretasi yang 

dihasilkan tidak bersifat subjektif semata, tetapi memiliki dasar teoritis yang kuat. Dengan metode tersebut, penelitian 

diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang jelas mengenai perbedaan framing isu lingkungan pada dua media 

online yang menjadi objek kajian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Unsur Framing Detik: Sampah Jakarta RRI: Eco lifestyle Gen Z 

Define Problems 

Masalah utama diposisikan sebagai krisis 

volume sampah di Jakarta yang sangat besar 

dan memerlukan penanganan segera 

news.detik. 

Masalah utama diposisikan sebagai rendahnya 

kebiasaan ramah lingkungan yang mulai 

berubah pada generasi Z rri. 

Diagnose Causes 

Penyebab dikaitkan dengan besarnya 

produksi sampah, kebutuhan pengelolaan 

yang belum optimal, dan perlunya dukungan 

pemerintah serta partisipasi warga 

news.detik. 

Penyebab dikaitkan dengan meningkatnya 

kepedulian anak muda, pengaruh kampanye 

media sosial, dan perubahan pola hidup menuju 

konsumsi yang lebih sadar lingkungan rri. 

Make Moral 

Judgement 

Pemilahan sampah dinilai sebagai langkah 

yang tepat, perlu didukung, dan harus 

menjadi gerakan kolektif nasional 

news.detik. 

Eco lifestyle dinilai positif, modern, praktis, 

ekonomis, dan patut dipertahankan sebagai 

kebiasaan generasi muda rri. 

Treatment 

Recommendation 

Solusi yang ditonjolkan adalah gerakan pilah 

sampah, sinkronisasi pemerintah daerah, dan 

roadmap penanganan sampah nasional 

news.detik. 

Solusi yang ditonjolkan adalah pembiasaan 

membawa tumbler, totebag, alat makan pribadi, 

pengurangan plastik sekali pakai, dan penguatan 

kampanye lingkungan rri. 

Arah Frame 
Isu lingkungan dibingkai sebagai persoalan 

tata kelola dan kebijakan publik. 

Isu lingkungan dibingkai sebagai perubahan 

gaya hidup dan identitas sosial generasi muda. 

Tabel 4 Analisis Framing berdasarkan Robert 

 Pada berita Detik, framing utama menempatkan sampah Jakarta sebagai persoalan ekologis yang bersifat kritis 

dan struktural. Data kuantitatif tentang 8 ribu ton sampah per hari digunakan untuk menegaskan urgensi masalah, lalu 

berita mengarahkan perhatian publik pada dukungan Menteri LH terhadap gerakan pilah sampah sebagai solusi yang 

harus diperluas secara nasional. Dalam bingkai ini, masalah tidak hanya dipahami sebagai persoalan kebersihan kota, 

tetapi juga sebagai soal kebijakan, koordinasi antarpemerintah, dan tanggung jawab sosial masyarakat. 

Pada berita RRI, isu lingkungan dibingkai secara lebih kultural dan personal melalui narasi eco lifestyle 

generasi Z. Berita menampilkan kebiasaan membawa tumbler, totebag, dan alat makan pribadi sebagai simbol 

kesadaran baru anak muda terhadap keberlanjutan lingkungan. Frame ini menekankan bahwa kepedulian lingkungan 

tidak selalu hadir dalam bentuk aksi besar, melainkan juga dalam rutinitas harian yang sederhana namun konsisten. 

Hasil Pembahasan 

Unsur Framing Detik RRI Implikasi Analitis 

Define problems Masalah utama diposisikan 

sebagai krisis sampah Jakarta 

dengan volume sangat besar, yakni 8 

Masalah utama 

diposisikan sebagai 

tumbuhnya kesadaran 

generasi Z terhadap gaya 

Dua media 

memilih titik awal 

persoalan yang berbeda: 

krisis struktural vs 

https://news.detik.com/berita/d-8483189/sampah-di-jakarta-8-ribu-ton-hari-menteri-lh-dukung-gerakan-pilah-sampah
https://rri.co.id/yogyakarta/berita-lain/2406841/gaya-hidup-ramah-lingkungan-kian-digemari-generasi-z
https://news.detik.com/berita/d-8483189/sampah-di-jakarta-8-ribu-ton-hari-menteri-lh-dukung-gerakan-pilah-sampah
https://rri.co.id/yogyakarta/berita-lain/2406841/gaya-hidup-ramah-lingkungan-kian-digemari-generasi-z
https://news.detik.com/berita/d-8483189/sampah-di-jakarta-8-ribu-ton-hari-menteri-lh-dukung-gerakan-pilah-sampah
https://rri.co.id/yogyakarta/berita-lain/2406841/gaya-hidup-ramah-lingkungan-kian-digemari-generasi-z
https://news.detik.com/berita/d-8483189/sampah-di-jakarta-8-ribu-ton-hari-menteri-lh-dukung-gerakan-pilah-sampah
https://rri.co.id/yogyakarta/berita-lain/2406841/gaya-hidup-ramah-lingkungan-kian-digemari-generasi-z
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ribu ton per hari (Syuhada, 2026). hidup ramah lingkungan 

(Imtihanna, 2026). 

perubahan perilaku. 

Diagnose causes Penyebab diarahkan pada 

tingginya produksi sampah, 

kebutuhan sistem pengelolaan yang 

lebih baik, dan perlunya dukungan 

kebijakan (Syuhada, 2026). 

Penyebab diarahkan 

pada pengaruh kampanye 

lingkungan, perubahan nilai, 

dan kesadaran anak muda 

(Imtihanna, 2026). 

Penyebab pada 

Detik lebih struktural, 

sedangkan pada RRI 

lebih sosial-kultural. 

Make moral 

judgment 

Pilah sampah diposisikan 

sebagai tindakan yang benar, perlu 

didukung, dan bermanfaat untuk 

kepentingan publik (Syuhada, 2026). 

Eco lifestyle 

diposisikan sebagai kebiasaan 

positif, modern, hemat, dan 

layak ditiru (Imtihanna, 

2026). 

Penilaian moral 

Detik berorientasi 

kebijakan, RRI 

berorientasi gaya hidup. 

Treatment 

recommendation 

Solusi yang ditonjolkan 

adalah gerakan pilah sampah, 

koordinasi antarpemerintah, dan 

penanganan yang lebih sistematis 

(Syuhada, 2026). 

Solusi yang 

ditonjolkan adalah 

pembiasaan membawa barang 

pakai ulang dan mengurangi 

plastik sekali pakai 

(Imtihanna, 2026). 

Detik 

menekankan solusi 

kolektif-institusional, 

RRI menekankan solusi 

individual-kultural. 

Arah framing Isu lingkungan dibingkai 

sebagai persoalan kebijakan publik 

dan tata kelola sampah (Syuhada, 

2026). 

Isu lingkungan 

dibingkai sebagai budaya 

hidup berkelanjutan generasi 

muda (Imtihanna, 2026). 

Keduanya 

membentuk realitas 

sosial yang berbeda 

tentang lingkungan. 

Tabel 5 Ringkasan Penelitian 

Pembingkaian Detik.com 

Berita Detik membingkai isu lingkungan sebagai persoalan krisis sampah perkotaan yang bersifat mendesak, 

luas, dan memerlukan intervensi kebijakan. Penekanan pada angka 8 ribu ton sampah per hari berfungsi sebagai 

penanda skala masalah, sehingga pembaca diarahkan untuk memandang isu ini sebagai problem serius yang tidak dapat 

diselesaikan dengan tindakan individual semata. Framing seperti ini menempatkan sampah bukan hanya sebagai limbah 

fisik, tetapi sebagai indikator lemahnya tata kelola lingkungan perkotaan. Dalam kerangka Robert N. Entman, tahap 

define problems pada berita ini sangat jelas karena inti berita langsung diarahkan pada besarnya volume sampah di 

Jakarta. Tahap diagnose causes kemudian menegaskan bahwa penyebab masalah tidak hanya berasal dari perilaku 

buang sampah masyarakat, tetapi juga dari kebutuhan sistem pengelolaan yang lebih tertib, terkoordinasi, dan didukung 

oleh pemerintah. Dengan demikian, sumber masalah dalam berita ini dikonstruksi sebagai persoalan struktural yang 

membutuhkan respons kelembagaan (Yuliarti & Jatimurti, 2019). 

Pada tahap make moral judgment, gerakan pilah sampah diberi nilai positif karena dipandang sebagai langkah 

konkret, realistis, dan layak didukung bersama. Penilaian moral ini memperlihatkan bahwa berita tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga menuntun pembaca untuk menyetujui arah tindakan tertentu sebagai pilihan yang 

benar secara sosial. Artinya, pilah sampah dibingkai bukan sebagai anjuran biasa, melainkan sebagai norma perilaku 

yang seharusnya menjadi kebiasaan publik. Pada tahap treatment recommendation, solusi yang ditekankan adalah 

gerakan pilah sampah, dukungan pemerintah daerah, dan penanganan sampah yang dilakukan secara sistematis. Solusi 

ini menunjukkan bahwa masalah lingkungan diposisikan sebagai urusan bersama yang memerlukan kerja lintas aktor, 

bukan hanya tanggung jawab individu. Karena itu, framing Detik memosisikan isu lingkungan sebagai persoalan 

kebijakan publik, yaitu masalah yang menuntut regulasi, koordinasi, dan komitmen institusional (Yang, 2024). 

Elemen Entman Isi analisis Anda (Detik 

– krisis sampah) 

Paralel dalam riset Sumber 

Define problems Krisis sampah Jakarta, 

skala besar, mendesak 

Krisis lingkungan, 

isu belum tuntas, skala 

sistemik 

(Genisa & Angraini, 

2023; Yuliarti & Jatimurti, 

2019) 

Diagnose causes Tidak hanya perilaku 

warga, tapi lemahnya 

Sorotan ke tata 

kelola, infrastruktur, 

(Maulana et al., 

2025; Suryawan & Lee, 
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sistem & tata kelola kebijakan 2024; Yang, 2024) 

Moral judgment Pilah sampah dinormakan 

sebagai perilaku benar & 

wajib publik 

Tanggung jawab 

moral-kolektif atas 

lingkungan 

(Genisa & Angraini, 

2023; Husni, 2025; Putri & 

Khotimah, 2022) 

Treatment 

recommendation 

Gerakan pilah sampah + 

dukungan & regulasi 

pemerintah 

Solusi kombinasi: 

edukasi, regulasi, 

infrastruktur 

(Maulana et al., 

2025; Suryawan & Lee, 

2024; Yang, 2024) 

Tabel 6 Kesesuaian elemen framing Detik dengan temuan riset 

Secara substansial, framing Detik sangat konsisten dengan pola yang ditemukan penelitian: sampah 

diposisikan sebagai indikator krisis tata kelola, solusi diletakkan pada level kebijakan dan institusi, sementara perilaku 

individu (pilah sampah) diangkat sebagai norma yang harus didukung oleh struktur, bukan berdiri sendiri. 

Pembingkaian RRi 

Berita RRI membingkai isu lingkungan dari perspektif yang lebih kultural dan perilaku, yakni meningkatnya 

gaya hidup ramah lingkungan di kalangan generasi Z (Piscitelli & D’Uggento, 2022; Suminar et al., 2024). Alih-alih 

menonjolkan krisis, berita ini menampilkan perubahan positif yang terjadi pada anak muda sebagai kelompok yang 

semakin sadar terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, isu lingkungan dihadirkan sebagai 

transformasi sosial yang sedang berlangsung, bukan sebagai ancaman ekologis yang menekan. Pada tahap define 

problems, masalah yang diangkat bukan volume sampah atau kerusakan lingkungan, melainkan perubahan kebiasaan 

generasi muda menuju pola hidup yang lebih berkelanjutan (Wijaya & Kokchang, 2023). Tahap diagnose causes 

menunjukkan bahwa perubahan ini didorong oleh meningkatnya kesadaran lingkungan, pengaruh kampanye digital, dan 

berkembangnya nilai hidup yang lebih peduli terhadap dampak konsumsi. Dengan begitu, generasi Z diposisikan 

sebagai aktor perubahan, bukan sekadar kelompok yang menjadi sasaran edukasi (Suminar et al., 2024; Wijaya & 

Kokchang, 2023).  

Pada tahap make moral judgment, kebiasaan membawa tumbler, totebag, dan alat makan pribadi diberi nilai 

baik karena dianggap praktis, ekonomis, dan sesuai dengan karakter anak muda modern. Penilaian moral ini penting 

karena menghubungkan perilaku ramah lingkungan dengan identitas sosial yang positif, sehingga eco lifestyle tampil 

sebagai sesuatu yang menarik, wajar, dan dapat diadopsi sehari-hari (Lubowiecki-Vikuk et al., 2021; Shutaleva et al., 

2021). Dalam arti ini, lingkungan tidak lagi hanya dibicarakan sebagai beban moral, tetapi juga sebagai gaya hidup 

yang bernilai. Pada tahap treatment recommendation, RRI mendorong tindakan yang sangat operasional, seperti 

mengurangi plastik sekali pakai, memakai barang pakai ulang, dan mempertahankan kebiasaan ramah lingkungan 

secara konsisten. Solusi ini berangkat dari kebiasaan personal, bukan dari intervensi kebijakan berskala besar. Oleh 

karena itu, framing RRI menempatkan isu lingkungan sebagai bagian dari budaya hidup berkelanjutan, yakni praktik 

keseharian yang membentuk kesadaran ekologis generasi muda. 

Pembingkaian RRI yang menonjolkan Gen Z sebagai aktor perubahan, eco‑lifestyle sebagai identitas sosial 

positif, dan solusi pada level kebiasaan personal sepenuhnya konsisten dengan temuan riset tentang perilaku 

pro‑lingkungan generasi muda. Berbeda dari framing krisis/ancaman, pendekatan ini memposisikan isu lingkungan 

sebagai budaya hidup berkelanjutan yang sedang tumbuh, yang ditopang oleh norma sosial, media digital, dan nilai 

gaya hidup modern. 

Perbedaan Frame 

 Perbedaan utama kedua berita terletak pada cara masing-masing media memilih dan menonjolkan aspek 

realitas yang dianggap paling penting. Detik menekankan persoalan struktural berupa sampah kota, tata kelola, dan 

kebijakan publik, sedangkan RRI menekankan perubahan perilaku individual dan nilai sosial generasi muda. Dengan 

demikian, kedua media tidak hanya menyajikan isu lingkungan yang sama, tetapi juga membangun dua cara pandang 

yang berbeda terhadap persoalan tersebut. Detik membangun suasana yang lebih serius dan mendesak karena angka 8 

ribu ton sampah per hari memberi kesan bahwa masalah yang dihadapi sangat besar dan memerlukan respons cepat. 

Sebaliknya, RRI membangun suasana yang lebih optimistis karena eco lifestyle ditampilkan sebagai tren positif yang 

sedang berkembang di kalangan generasi Z (Lubowiecki-Vikuk et al., 2021). Perbedaan suasana ini penting karena 

memengaruhi emosi dan persepsi pembaca: Detik mendorong rasa urgensi, sedangkan RRI mendorong rasa harapan. 

Dalam perspektif framing Entman, perbedaan ini menunjukkan bahwa media tidak bersifat netral dalam 

menyampaikan fakta, melainkan ikut membentuk cara publik menafsirkan fakta tersebut. Isu yang sama dapat 
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diposisikan sebagai krisis kebijakan atau sebagai tren gaya hidup, tergantung pada aspek mana yang dipilih untuk 

ditonjolkan. Oleh sebab itu, perbedaan frame pada dua berita ini menegaskan bahwa media memiliki peran besar dalam 

mengarahkan makna sosial atas isu lingkungan . 

ELEMEN DETIK (KRISIS SAMPAH) RRI (ECO LIFESTYLE 

GEN Z) 

FOKUS UTAMA Volume sampah, tata kelola, kebijakan 

publik 

Perilaku individu, tren gaya hidup, 

nilai generasi 

LEVEL TANGGUNG 

JAWAB 

Struktural & kelembagaan Individual & sosial-komunitas 

SUASANA EMOSIONAL Serius, mendesak (urgency, krisis) Optimistis, harapan & peluang 

Tabel 7 Perbedaan Fokus & Efek kedua artikel berita 

Perbedaan frame Detik dan RRI pada penelitian ini, struktural vs individual, krisis vs tren positif, urgensi vs 

harapan ialah sangat konsisten dengan literatur framing Entman dan riset framing isu lingkungan. Entman menegaskan 

bahwa frame adalah “jejak kekuasaan” dalam teks berita: memilih aspek realitas tertentu membuat masalah, penyebab, 

moral, dan solusi tertentu tampak lebih wajar dan sah (Brownstein et al., 2022). Secara teoritis, pada penelitian ini: 

kedua berita bukan hanya memotret fakta berbeda, tetapi mengarahkan pembaca pada dua cara menafsirkan dan 

merasakan isu lingkungan, sekaligus menegaskan bahwa media adalah aktor pembentuk makna, bukan sekadar penyalur 

informasi. 

Benang Merah Penelitian 

Benang merah penelitian ini adalah bahwa media online Indonesia membingkai isu lingkungan melalui dua 

logika besar, yaitu logika krisis dan logika perubahan perilaku. Detik menggunakan logika krisis dengan menekankan 

volume sampah yang tinggi dan pentingnya intervensi kebijakan, sedangkan RRI menggunakan logika perubahan 

perilaku dengan menonjolkan kebiasaan eco lifestyle generasi Z. Keduanya sama-sama membahas lingkungan, tetapi 

menghasilkan makna sosial yang berbeda bagi publik. 

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa framing bukan sekadar cara menyusun berita, tetapi cara media membangun 

realitas sosial. Ketika media menonjolkan masalah sampah, pembaca diarahkan pada perlunya kebijakan dan kerja 

kolektif; ketika media menonjolkan gaya hidup ramah lingkungan, pembaca diarahkan pada pentingnya kebiasaan kecil 

yang konsisten. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa isu lingkungan di media online selalu 

dikonstruksi melalui pilihan naratif yang spesifik, sehingga pemaknaannya tidak pernah sepenuhnya netral .  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis framing Robert N. Entman terhadap dua berita, yaitu pemberitaan Detik tentang sampah di 

Jakarta dan pemberitaan RRI tentang gaya hidup ramah lingkungan generasi Z, dapat disimpulkan bahwa kedua media 

membingkai isu lingkungan dengan penekanan yang berbeda. Detik menempatkan isu lingkungan sebagai persoalan 

krisis sampah perkotaan yang membutuhkan intervensi kebijakan, sedangkan RRI membingkainya sebagai perubahan 

gaya hidup generasi muda menuju perilaku yang lebih berkelanjutan. Pada berita Detik, masalah didefinisikan sebagai 

tingginya volume sampah di Jakarta yang menunjukkan adanya persoalan serius dalam tata kelola lingkungan. 

Penyebab masalah diarahkan pada perlunya pengelolaan yang lebih sistematis dan dukungan kebijakan dari pemerintah, 

sementara solusi yang ditonjolkan adalah gerakan pilah sampah sebagai langkah kolektif yang harus diperkuat. Dengan 

demikian, isu lingkungan dalam berita ini lebih kuat dibingkai sebagai persoalan kebijakan publik dan tanggung jawab 

bersama. Pada berita RRI, isu lingkungan didefinisikan sebagai tumbuhnya kesadaran generasi Z terhadap gaya hidup 

ramah lingkungan. Penyebab perubahan ini dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran ekologis dan pengaruh 

kampanye digital, sedangkan solusi yang ditonjolkan adalah kebiasaan sederhana seperti mengurangi plastik sekali 

pakai dan menggunakan barang pakai ulang. Karena itu, isu lingkungan dalam berita ini lebih kuat dibingkai sebagai 

budaya hidup berkelanjutan yang melekat pada identitas generasi muda. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa media online tidak bersifat netral dalam memberitakan isu lingkungan, karena pemilihan fakta, 

penekanan narasi, dan rekomendasi solusi dapat membentuk realitas sosial yang berbeda . Detik cenderung membangun 

frame krisis dan tata kelola, sedangkan RRI cenderung membangun frame perubahan perilaku dan gaya hidup. 

Perbedaan framing ini menegaskan bahwa media memiliki peran penting dalam membentuk cara publik memahami isu 

lingkungan, apakah sebagai ancaman struktural atau sebagai praktik sosial yang dapat dimulai dari kebiasaan sehari-hari 

. 
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